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ABSTRACT

One of the triggers of air pollution is human activities. During the current Covid-19 pandemic, the majority of
people engage in indoor activities. The transmission of Covid-19 indoors can occur if there is poor control of
indoor air quality in the workplace. Knowledge and attitudes can influence an individual's actions regarding
indoor air quality, whether they are good or bad. Therefore, the researcher conducted a study on the
correlation between the level of education and the level of knowledge among employees regarding indoor air
quality in the workplace during the Covid-19 pandemic. This study is a quantitative study based on a cross-
sectional design. The independent variable in this study is the level of education, and the dependent variable
is the level of knowledge. The instruments used in this study are questionnaires and observation sheet. The
data collected will be analyzed using chi-square testing. Based on the bivariate analysis of the independent
and dependent variables, there is no significant correlation between the level of education (p=0.114>0.05)
and the level of knowledge among employees regarding air quality in the workplace during the Covid-19
pandemic at SMP Negeri 15 Kota Serang.
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PENDAHULUAN

Pegawai dan siswa yang meluangkan waktu dengan durasi yang lama untuk proses belajar mengajar di
sekolah serta tempat pembelajaran yang senantiasa digunakan setiap tahunnya sangat berdampak pada mutu
udara di dalam ruangan. Kualitas udara di sekolah tentunya memiliki pengaruh terhadap kinerja akademik
baik untuk pegawai dan pelajar (1). Hal ini tentunya menjadi penting untuk mengetahui tingkat Pendidikan
pegawai terhadap kualitas udara di dalam ruang tempat kerja ketika terjadinya pandemi Covid-19 di SMP
Negeri 15 Kota Serang. Berdasarkan data observasi yang diperoleh di lapangan bahwasanya Sekolah

Menengah Pertama (SMP) Negeri 15 Kota Serang memiliki lokasi di pinggir jalan raya utama di Kota Serang
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yang memiliki mobilitas kendaraan yang tinggi. Sudah seharusnya kualitas udara di dalam ruangan di ruang-
ruang sekolah mebutuhkan perhatian khususnya pada ruangan yang sering digunakan (2). Selain itu, Dengan
meningkatnya kualitas udara maka sikap berubah dengan baik (3). Artinya pengetahuan memiliki pengaruh
dalam pengambilan keputusan seseorang. Ditambah dengan fakta bahwa polusi udara dapat terjadi dimanapun
termasuk pada ruangan tertutup yang mana tidak sedikit elemen-elemen yang tidak aman di ruang yang
tertutup lebih mudah terhirup (4). Jika kualitas udara di dalam ruang-ruang sekolah buruk maka akan mudah
menjadi tempat sumber penularan penyakit lainnya.

Hal yang melandasi terjadinya polusi udara disebabkan manusia itu sendiri dengan bermacam- macam
aktivitasnya dan ruangan menjadi lokasi kegiatan manusia secara khusus dan general yakni pekerja. Pegawai
akan melakukan aktivitas selama 8 jam atau lebih di dalam ruangan (5). Disamping itu, sikap Kesehatan
dibagi menjadi 3 ranah, yaitu ilmu mengenai kesehatan, perilaku yang berkaitan dengan kesehatan serta
praktik kesehatan (6). Artinya, dalam mengetahui tingkat besarnya sikap kesehatan seseorang berlandaskan
pada 3 ranah tersebut. Perilaku atau tindakan yang buruk dalam menjaga kualitas udara di dalam ruang akan
menurukan kualitas udara sehingga dapat menimbulkan permasalahan kesehatan manusia (7). Diantaranya
yaitu Covid-19. Pencegahan Covid-19 dapat dengan mengikuti aturan kesehatan diantaranya menggunakan
pelindung wajah, mencuci kedua tangan menggunakan air yang mengalir bersih dengan sabun dan membuat
kualitas udara di dalam ruang menjadi baik dengan mengatur sirkulasi udara ruangan (8). Maka dari itu,
berdasarkan permasalahan-permasalahan yang disebutkan maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan pegawai terkait kualitas udara di
dalam ruang tempat kerja pada masa pandemi Covid-19. Dengan demikian, tujuan dalam studi ini yakni guna
untuk menemukan korelasi tingkatan pendidikan dengan level pengetahuan pegawai terkait kualitas udara di
dalam ruang tempat kerja pada saat terjadinya Covid-19 di SMP Negeri 15 Kota Serang.

Sejauh ini penelitian yang berkaitan dengan studi sebelumnya yang mempunyai kemiripan dengan
penelitian ini berdasarkan tinjauan pustaka, yang juga telah dijelaskan oleh beberapa penelitian lainnya.
Pertama, penelitin dari Ray dan kawan-kawan (2021) yang fokus pada Korelasi antara ilmu yang dimiliki,
respon, dan sikap Masyarakat terhadap cara menangani Pandemi Covid-19 di Kota Tanjung Balai. Studi ini
menggunakan desain penelitian cross-sectional yaitu dengan cara observasi atau pengumpulan data sekaligus
pada suatu saat. Yang mana desain ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, respon,
serta Langkah-langka masyarakat dalam menangani kasus Covid-19 di kota Tanjung Balai. Kedua, penelitian
dari Rahayu dam kawan-kawan (2019) yang fokus pada mutu Udara terhadap ruangan-ruangan yang terdapat
pada Ruang medis Swasta jenis C Kota Pekanbaru berdasarkan mutu Fisik. Penelitian ini berfokus pada
kualitas fisik yang meliputi suhu, kelembaban, debu. Metode dalam mengumpulkan data yakni metode
pengamatan dan metode pengukuran. Ketiga, penelitian dari Rahmawati & Khairina (2020) yang fokus pada
adanya mutu Udara terhadap Ruangan untuk prestasi Akademik Anak Didik: Suatu Penelitian Literatur.
Penelitian ini menggunakan narrative literature review yang mana hasil studi dilaksanakan berdasarkan pada
penelitian literatur serta dilaksanakan dengan mencari artikel melalui deksriptif-kualitatif. Peneliti
menekankan pada pengaruh suhu dengan kinerja pelajar, pengaruh pencahayaan dengan Kinerja pelajar,
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pengaruh karbondioksida dan ventilasi dengan kinerja pelajar, pengaruh PM 2.5 dengan kinerja pelajar,
pengaruh jamur dengan Kinerja pelajar,dan pengaruh bakteri dengan kinerja pelajar. Keempat, penelitian dari
Darmayanti (2019) yang berfokus pada Korelasi Mutu Udara di Asrama Wanita terhadap penyebab terjadinya
gangguan pernafasan santri pada Pesantren Ar-Rahman Palembang. Studi tersebut menerapkan metode
kuantitatif yang didasarkan pada rancangan cross-sectional. Penelitian ini menemukan bahwa adanya korelasi
antara suhu, kelembaban, PM 2.5, dan kepadatan santri dengan penyebab terjadinya ISPA. Namun, semua
penelitan tersebut bukan mengenai hubungan tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan pegawai terkait
kualitas udara di dalam ruang tempat kerja pada masa pandemi Covid-19. Hal inilah yang menjadi pembeda
dengan penelitian-penelitian terdahulu.

Dasar dilakukannya penelitian ini yakni kualitas udara di dalam ruang tempat kerja harus terjaga
kenyamanan, keamanan, dan kebersihan (11). Selanjutnya, didasarkan pada data survei langkah masyarakat
dalam menghadapi bahaya Covid-19 per tanggal 13 — 20 Juli 2021 diperoleh hasil bahwasanya level
keikutsertaan masyarakat dalam menjalankan aturan kesehatan dalam kurun waktu seminggu terakhir dalam
penggunaan masker di wilayah Jawa-Bali sebesar 90,5% sering menggunakan masker, 7,7% jarang/kadang-
kadang menggunakan masker dan 1,8% abai/jarang sekali (12). Selain itu, penularan virus Covid-19 bisa
diakibatkan dari mulut, hidung atau mata orang yang memicu terjadinya sekresi yang tertular yakni air liur
dan bekas cairan pernapasannya, yang tertular ketika batuk, bersin, berbicara atau bersiul (13). Berdasarkan
riset yang dilakukan Institusi Nasional Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Amerika atau NIOSH, 52%
pencemaran udara dikarenakan ventilasi yang belum layak, 17% karena bahan-bahan yang terdapat dalam
gedung, contohnya alat percetakan, pulpen, tisu dan meja, 11% diakibatkan bukan dari dalam ruangan yang
menerobos ke arah gedung. 3% melalui alat bangunan, contohnya pencemaran formaldehid, lem, asbes,
fiberglass. 5% pencemaran akibat mikroorganisme dan 12% dari sumber tidak diketahui (14). Data yang
paling penting ialah data observasi dan wawancara di SMP Negeri 15 Kota Serang. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi dalam studi pendahuluan yang dilaksanakan pada 03 November 2021 di SMP
Negeri 15 Kota Serang. 15 pegawai yang telah diwawancarai didapatkan, 9 pegawai belum mengetahui
sepenuhnya apa yang membuat kualitas udara di dalam ruang tempat kerja menjadi kurang bagus, 2 pegawai
merokok di dalam ruang tempat kerja dan 6 pegawai tidak mengetahui kualitas udara di dalam ruang
menimbulkan permasalahan kesehatan. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, beberapa tindakan
pegawai dalam penerapan menjaga kualitas udara di dalam ruang tempat kerja masih kurang diterapkan
seperti membiarkan dokumen menumpuk di meja tempat kerja sehingga menimbulkan debu, tidak
membersihkan jendela sehingga terdapat debu dan sarang laba-laba di area jendela, tidak menutup pintu dan
jendela di ruangan yang ber-AC, pintu dapur dibiarkan terbuka yang terhubung pada tempat kerja, ruang
tempat kerja tidak dibersihkan setiap hari dan sebagian besar pegawai tidak menggunakan masker di dalam
ruang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis kuantitatif, rancangan penelitian ini memakai cross sectional. Artinya adalah

studi yang diimplementasikan berdasarkan pada satu masa (17). Lokasi penelitian di Sekolah Menengah
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Pertama (SMP) Negeri 15 Kota Serang dengan kurun waktu bulan September 2021 — Mei 2022. Populasi pada
penelitian ini merupakan pegawai SMP Negeri 15 Kota Serang. Pengambilan sampel diambil melalui teknik
total sampling yang sesuai dengan Kriteria inklusi dan ekslusi, sampel yang digunakan sejumlah 42 pegawai
dari 51 populasi. Alat penelitian yang digunakan yakni alat tulis dan kamera Handphone. Instrumen penelitian
kuesioner dan observasi, kuesioner terdiri dari 16 pernyataan tentang pengetahuan, serta lembar observasi
digunakan sebagai alat pendukung untuk melihat kondisi area tempat kerja dan fasilitas tempat kerja. Tingkat
pendidikan pegawai sebagai variabel bebas sedangkan variabel tingkat pengetahuan pegawai merupakan
variabel terikat. Uji chi-square digunakan untuk menganalisis uji bivariat dan analisis univariat.
HASIL

Data-data yang peneliti temukan di lapangan yakni SMP Negeri 15 Kota Serang kemudian dianalisis.
Adapun rumus yang digunakan peneliti dalam mengelolah data yakni rumus SPSS Chi-Square Tests. Berikut
di bawah ini merupakan hasil dan pembahasan penelitian.

Tabel 1. Case Processing Summary

Pendidikan Terakhir Valid Cases Total
Responden * Missing

Kategori Tingkat N Percent N Percent N Percent
Pengetahuan 42  100.0% 0 0.0% 42 100.0%

Hasil Dalam output Case Processing Summary, disini merupakan penjelasan data penelitian yang mana
jumlah sampelnya diketahui sebanyak 42 pegawai dan data-data yang relevan dimasukkan semua. Artinya
keseluruhan datanya 100% sudah tepat serta tidak ada data yang terbuang. Baik itu pada data Tingkat
Pendidikan maupun Tingkat Pengetahuan dalam menjaga kualitas udara di dalam ruang tempat kerja di masa
pandemi Covid-19.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan dan Tingkat Pengetahuan Pegawai Terkait Kualitas Udara di
Dalam Ruang Tempat Kerja pada Masa Pandemi Covid-19.

Variabel Frekuensi (orang) Presentase(%6)
Tingkat Pendidikan
Rendah 8 19
Tinggi 34 81
Pengetahuan
Tidak Baik 16 38,1
Baik 26 61,9

Sebagian besar tingkat pendidikan responden yaitu tinggi mulai dari Diploma hingga Strata 2
dengan frekuensi 34 orang (81%). Pengetahuan responden sebagian besar memiliki pengetahuan baik
sebesar 26 orang (61,9%).
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Tabel 3. Hubungan Tingkat pendidikan dengan Tingkat Pengetahuan Pegawai Terkait Kualitas Udara di
Dalam Ruang Tempat Kerja pada Masa Pandemi Covid-19.
Tingkat Pengetahuan
Tingkat Tidak Jumlah

Pendidikan  Baik Baik P-value  RP Cl
N % N % N %

Rendah 5 119 3 71 8 190 006

Tinggi 11 262 23 548 34 B8L0 0114 1932 oo

Total 16 381 26 619 42 100 :

Selanjutnya, mengenai Pendidikan terakhir responden kategori tingkat Pendidikan krosbulasi silang
berdasarkan pada output di atas diperoleh analisis makna bahwasanya untuk Pendidikan terakhir responden
pada jenjang pendidikan rendah mempunyai kategori tingkat pengetahuan tidak baik sebanyak 5 pegawai
kemudian yang mempunyai kategori tingkat pengetahuan baik ada 3 pegawai. Oleh karena itu, totalnya ialah 8
pegawai. Hal ini berarti responden yang Pendidikan terakhirnya hanya pada tingkatan rendah, maka
persentase tingkat pengetahuan tidak baiknya sebesar 62.5%. Adapun persentase tingkat pengetahuan baiknya
hanya mencapai 37.5% atau dengan kata lain ada total 19% responden yang Pendidikan terakhirnya pada
jenjang pendidikan rendah yang mana hanya 7.1% yang tingkat pengetahuannya baik dan 11.9% masuk dalam
kategori tingkat pengetahuannya tidak baik dalam menjaga kualitas udara di dalam ruang tempat kerja di masa
pandemi Covid-19.

Adapun Pendidikan terakhir responden pada jenjang tingkatan tinggi yang mempunyai kategori tingkat
pengetahuan tidak baiknya sebanyak 11 pegawai dan yang baik sebanyak 23 pegawai. Jadi total responden
atau data dari Pendidikan terakhir responden pada tingkatan Pendidikan tinggi yakni 34 pegawai. Hal ini
berarti dari total 100% diperoleh sebanyak 67.6% yang level pengetahuan masuk pada klasifikasi positif dan
sebanyak 32.4% yang tingkat pengetahuan masuk dalam kategori tidak baik. Dengan kata lain, ada total
81.0% responden yang Pendidikan terakhirnya pada jenjang pendidikan tinggi yang mana hanya 54.8%
tingkat pengetahuannya baik dan 26.2%masuk dalam kategori tingkat pengetahuannya tidak baik dalam
menjaga kualitas udara di dalam ruang tempat kerja di masa pandemi Covid-19.

Pada output Chi-Square merupakan output yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Dalam
ouput ini, diketahui bahwa nilai Pearson Chi-Square dalam pengujian Asymptotic Significance (2-sided)
sebesar .114. Maka hasil Asymptotic Significance tidak lebih kecil terhadap 0,05. Jadi kesimpulannya yakni
tidak adanya korelasi yang signifikan antara level Pendidikan dengan tingkat pengetahuan.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, ada beberapa temuan penelitian sebelumnya dan tiga variabel yang diuraikan
sebelum membahas output hasil penelitian di lapangan. Ketiga variabel yang dimaksud ialah Pengetahuan
Pengawai, mutu udara yang terdapat pada suatu ruangan, dan Pencegahan pencemaran udara yang terdapat
pada ruangan. Berikut penjelasannya di bawah ini.

Pertama, Pengetahuan merupakan pengindraan manusia, maupun pengetahuan setiap individu dari

objek kepada indera yang ada pada diri sendiri seperti mata telinga, hidung, ataupun sejenisnya (18). Waktu
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pengindraan sampai dengan menghasilkan pengetahuan tersebut begitu berdampak pada intensitas 33
pengaruh serta tanggapan dari suatu objek. Secara keseluruhan, ilmu yang diperoleh oleh manusia
bersumberkan pada apa yang dipunyai oleh manusia itu sendiri/indera (19).

Terdapat 6 tingkat pengetahuan (20): Pertama yakni Tahu, dimaknai menjadi pengingat suatu ilmu yang
sudah dipelajarinya. Selanjutnya ada pemahaman, dimaknai menjadi hal potensi guna mendeskripsikan secara
benar mengenai objek yang telah diingat serta mampu menjelaskan definisi tersebut dengan benar. Ketiga
yakni penerapan, dimaknai menjadi potensi guna memfungsikan suatu ilmu sudah dipahami terhadap
ketentuan maupun aturan sebenarnya. Berikutnya ada Analisis, potensi dalam meninjau, mengelompokkan
serta potensi guna menjelaskan suatu ilmu maupun hal yang berkaitan dengan objek terhadap bagian-bagian
namun masih menjadi satu kesatuan dengan organisasi yang dimaksud serta masih terdapat kaitannya antara
satu dengan yang lainnya. Setelah itu ada Sintesa yakni kemampuan untuk melakukan atau menggabungkan
komponen-komponen pada suatu bentuk penyatuan yang baru. Terakhir, evaluasi yakni potensi guna
mengimplementasikan justifikasi atau penilaian melalui suatu ilmu maupun objek.

Pengetahuan tentang informasi kualitas udara sangat penting sebagai langkah pencegahan terhadap
berbagai macam bencana yang terjadi (21). Salah satu langkah tanggap pencegahan Covid-19 saat ini yaitu
dengan melakukan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang informasi kualitas udara, agar tetap sehat
dalam melakukan aktifitas dan menjadi suatu kebiasaan baru bagi masyarakat (22).

Kedua, Kualitas udara di dalam ruang. Potensi mutu udara yang terdapat pada ruang didasarkan oleh
sebagai berikut: tercemarnya udara yang masuk dari luar ruangan, polusi kendaraan, terdapatnya tanaman,
asap rokok, ventilasi dalam ruang yang sedikit , tidak terdapatnya ventilasi, ruang yang padat, level
perekonomian serta adanya budaya yang merusak kesehatan (23). Istilah udara dalam ruangan umumnya
diaplikasikan guna lingkungan yang terdapat pada ruangan bukan industri contohnya kantor, ruang sekolah
atau ruang kesehatan maupun sejenisnya. Mutu udara dalam ruangan adalah susunan dari banyaknya variabel,
seperti mutu udara di luar ruangan, rancangan ventilasi, dan kestrukturan alat penyeimbangan udara,
kemunculan pusat kontaminan dan tingginya maupun komponen penjagaan ruangan (24).

Mutu udara memiliki pengaruh besar dalam kelangsunga mahkluk hidup dalam menjalankan kehidupan
di dunia tidak terkecuali manusia. Dalam hal ini, rendahnya mutu udara di beberapa daerah provinsi Indonesia
dipengaruhi oleh kemajuan industri serta banyaknya kendaraan yang terus meningkat pada setiap tahunnya
berbanding pada pesatnya penduduk yang menunjukkan peningkatan dan tidak seimbang terhadap sedikitnya
ruang terbuka hijau dan penghijauan kawasan terutamanya yang ada pada daerah perkotaan (25). Buruknya
kualitas udara bisa tercemar dimana saja seperti di dalam rumah, Rumah Sakit, dan tempat ibadah. Hal inilah
yang kemudian dikatakan sebagai pencemaran dalam ruangan (10).

Ketiga, Tindakan-tindakan pencemaran udara di dalam ruangan. Tercemarnya udara dapat disebabkan
karena sesuatu yang bersifat alami ataupun aktivitas manusia. Latar belakang dan hasil yang ditimbulkan dari
adanya pencemaran udara secara umum senantiasa diawali oleh prilaku manusia itu sendiri. Manusia banyak
disalahkan mengenai penyebab adanya pencemaran udara, akan tetapi manusia juga yang merasakan ulahnya
sendiri akibat adanya pencemaran udara (26).
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Selain itu, polusi udara juga ada karena faktor manusia dengan semua perbuatannya, semua aktivitas
manusia yang bisa memunculkan polusi udara yakni : merokok dalam ruangan, menumpuk berkas-berkas di
atas meja kerja, sampah yang menumpuk, pembakaran sampah, memasak, pemakaian komponen-komponen
kimia yang terdapat pada ruangan misalnya cat, pengharum ruangan serta cairan pembunuh serangga, tidak
menggunakan masker, Frekuensi keluar masuk ruangan yang tinggi, dan Ruangan ber-AC tidak diupayakan
mendapatkan pergantian udara secara ilmiah (27). Prilaku nyata yang menghadirkan konotasi terdapatnya
kecocokan implementasi melalui rangsangan tertentu yang mana pada kehidupan sehari-hari adalah respon
yang memiliki sifat emosional terhadap rangsangan sosial (28). Ruangan yang tidak bersih akan mengandung
udara yang tidak sedikit berisi mikroorganisme dibandingkan pada ruangan yang bersih (29).

Adapun penelitian-penelitian terdahulu mengenai hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat
Pendidikan tentang Kesehatan dan covid-19 juga sudah pernah dilakukan. Seperti penelitian dari Damayanti
& Sofyan (2022) dengan hasil penelitian yakni terdapat hubungan antara tingkat pendidikan terhadap tingkat
pengetahuan masyarakat di Dusun Sumberan Sedayu Bantul tentang pencegahan Covid-19 dengan nilai sig
0,000, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan maka pengetahuan yang dimilikinya juga semakin tinggi.
Keeratan hubungan antar variabel tersebut termasuk dalam kategori cukup dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,413. Selain itu, ada penelitian dari Ray dan kawan-kawan (2021) yang mana hasil penelitiannya
disebutkan bahwa bahwa terdapat hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap
pencegahan pandemi Covid-19 di kota Tanjung Balai. Hasil dari penelitian ini juga memperlihatkan bahwa
mayoritas responden memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku yang tergolong baik. Responden penelitian ini
juga mayoritas berstatus negatif Covid-19. Terakhir ada penelitan dari Gannika dan Sembiring (2020)
dijelaskan bahwasanya ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan Covid-19 pada
masyarakat Sulawesi Utara. Namun penelitian-penelitian tersebut bukan membahan mengenai kualitas udara
yang membedakan dari penelitian ini dan lokasi yang berbeda dimana dalam penelitian ini mengambil lokasi
di SMP Negeri 15 Kota Serang. Selanjutnya pembahasan mengenai output hasil penelitian di lapangan.

Dalam output Case Processing Summary pada tabel 1 ditemukan cases Missing, artinya data yang tidak
masuk ialah 0 karena semua data telah dimasukkan. Selanjutnya pada output Pendidikan Terakhir Responden
* Kategori Tingkat Pengetahuan Crosstabulation pada tabel 2 secara total keseluruhan responden baik tingkat
pendidikannya rendah maupun tinggi diperoleh data bahwa dari 42 responden, terdapat 16 pegawai yang level
pengetahuannya masih dalam kategori tidak baik dan sebanyak 26 pegawai yang level pengetahuannya
terklasifikasi dalam kategori baik. Jika dipersentasekan, maka dapat diberikan kesimpulan bahwa 61.9%
responden yang tingkat pengetahuannya baik dan 38.1% responden yang tingkat pengetahuannya tidak baik
disebut krotabulasi silang atau disebut juga frekuensi maupun statistik deskriptif dari data penelitian. Terakhir,
pada output Chi-Square Tests pada tabel 3 dapat diartikan pula bahwa tingkat Pendidikan pegawai tidak
mempunyai korelasi atau hubungan dengan tingkat pengetahuan yang diperoleh dalam menjaga kualitas udara
di dalam ruang tempat kerja pada waktu pandemi Covid-19. Oleh karena itu, jika dilihat realita memang
sekarang banyak pegawai yang mempunyai level Pendidikan yang tinggi ataupun tidak tinggi sama-sama
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memiliki pengetahuan yang baik. Artinya tingkat Pendidikan Pegawai itu tidak menentukan seberapa baik
pengetahuan yang diperoleh.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian, berdasarkan hasil uji chi square didapatkan kesimpulan bahwa tidak ada hubungan
antara tingkat pendidikan dengan dengan Tingkat Pengetahuan Pegawai Terkait Kualitas Udara di Dalam
Ruang Tempat Kerja pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 15 Kota Serang. Hal ini dikarenakan nilai
Pearson Chi-Square dalam pengujian Asymptotic Significance (2-sided) sebesar .114. Maka hasil Asymptotic
Significance tidak lebih kecil terhadap 0,05. Adapun saran penulis untuk peneliti selanjutnya yakni agar
meneliti lebih lanjut mengenai pasca pandemic Covid-19 terkait dengan hubungan tingkat pendidikan dengan
tingkat pengetahuan pegawai terkait kualitas udara di dalam ruang tempat kerja yang mana topik ini belum
diteliti oleh peneliti lainnya.
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